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A B S T R A K 

Radang tenggorokan merupakan salah satu masalah kesehatan yang 
umum terjadi dan dapat menurunkan kualitas hidup penderitanya. 
Penggunaan obat berbahan kimia berpotensi menimbulkan efek 
samping, sehingga diperlukan alternatif pengobatan yang lebih 
aman, salah satunya melalui pemanfaatan tanaman obat keluarga 
(TOGA). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran daun sirih 
hijau (Piper betle L.) sebagai terapi alami dalam mengatasi radang 
tenggorokan. Metode yang digunakan adalah penelitian 
kepustakaan (library research) dengan mengkaji berbagai sumber 
literatur berupa jurnal ilmiah nasional dan internasional, buku, 

laporan resmi, serta situs terpercaya. Hasil kajian menunjukkan bahwa daun sirih hijau mengandung senyawa 
aktif seperti betephenol, flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan fenol yang memiliki aktivitas antibakteri, 
anti-inflamasi, antioksidan, dan analgesik. Berbagai penelitian terdahulu membuktikan efektivitas ekstrak 
daun sirih hijau dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab radang tenggorokan, mengurangi 
peradangan, serta meredakan nyeri. Dengan demikian, daun sirih hijau berpotensi digunakan sebagai terapi 
alami pendukung dalam penanganan radang tenggorokan, meskipun diperlukan penelitian lanjutan secara 
klinis untuk memastikan efektivitas dan keamanannya. 
A B S T R A C T 

Sore throat is a common health problem and can reduce the quality of life of sufferers. The use of chemical 
drugs has the potential to cause side effects, so safer alternative treatments are needed, one of which is 
through the use of family medicinal plants (TOGA). This study aims to analyze the role of green betel 
leaves (Piper betle L.) as a natural therapy in treating sore throats. The method used is library research by 
reviewing various literature sources such as national and international scientific journals, books, official 
reports, and trusted websites. The results of the study indicate that green betel leaves contain active 
compounds such as betephenol, flavonoids, tannins, saponins, alkaloids, and phenols that have 
antibacterial, anti-inflammatory, antioxidant, and analgesic activities. Various previous studies have 
proven the effectiveness of green betel leaf extract in inhibiting the growth of bacteria that cause sore 
throats, reducing inflammation, and relieving pain. Thus, green betel leaves have the potential to be used 
as a natural supportive therapy in treating sore throats, although further clinical research is needed to 
confirm their effectiveness and safety. 

Pendahuluan  

Terlepas dari usia atau etnis, setiap orang membutuhkan kesehatan yang baik 
sepanjang hidup mereka. Gangguan kesehatan fisik seseorang membawa konsekuensi 
yang tak terhindarkan, seperti penurunan produktivitas dan kualitas hidup. Namun, jika 
seseorang dalam kondisi fisik yang sempurna dan bebas dari penyakit apa pun, 
produktivitas mereka menghasilkan kualitas hidup yang setinggi mungkin karena 
kesehatan fisik mereka yang baik (Asyim dan Yulianto, 2022). Akibatnya, perlu dilakukan 
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upaya bersama untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya 
menjaga kesehatan.Untuk menjaga kesehatan, penggunaan bahan kimia dalam 
mengobati masalah kesehatan harus dievaluasi. Banyak obat berbasis bahan kimia 
memiliki efek samping yang merugikan yang dapat mengancam jiwa (Redhana, 2013). 
Menurut penelitian BPOM, senyawa kimia dalam obat seperti Phenylbutazone, 
Theophylline, dan Piroxicam adalah contoh zat kimia yang dapat menyebabkan efek 
samping dalam tubuh, seperti mual, diare, dan tukak lambung (BPOM, 2023). Mengingat 
data ini, sangat penting untuk menemukan pendekatan alternatif untuk mengatasi 
masalah kesehatan baru.Penggunaan tanaman obat keluarga (TOGA) adalah salah satu 
pilihan yang semakin banyak mendapat perhatian. Tanaman obat keluarga menawarkan 
manfaat yang lebih aman. salah satunya dalam pengobatan herbal yang memiliki 
beberapa manfaat, termasuk meningkatkan harapan hidup di hadapan penyakit kronis 
dan memberikan pilihan alternatif ketika pengobatan kontemporer gagal untuk 
penyakit tertentu (Salam, 2023). Daun sirih hijau adalah tanaman obat keluarga yang 
umum digunakan oleh banyak orang. Daun sirih hijau, adalah obat yang mungkin untuk 
masalah kesehatan yang umum dalam kehidupan sehari-hari seperti radang 
tenggorokan. 

Radang tenggorokan adalah salah satu masalah kesehatan yang dapat berdampak 
negatif pada produktivitas dan kualitas hidup seseorang. Lebih dari 600 juta orang di 
seluruh dunia menderita radang tenggorokan akibat bakteri streptokokus, menurut 
penelitian yang dilakukan oleh WHO (CDC, 2024), dan diperkirakan 288,6 juta penderita 
lainnya adalah anak-anak berusia lima hingga empat belas tahun (Miller et al., 2022). 
Selain itu, radang tenggorokan berdampak pada kesulitan bagi penderitanya untuk 
menjalankan aktivitas sehari-hari karena gejala termasuk ketidaknyamanan 
tenggorokan, suara serak, batuk, gatal, serta menelan yang menyakitkan atau sulit 
(Gayatri et al., 2022). Mengingat prevalensi yang tinggi dan potensi dampaknya 
terhadap kualitas hidup masyarakat dalam mengidentifikasi pilihan pencegahan terbaik, 
pemahaman yang mendalam tentang radang tenggorokan sangatlah penting. Daun sirih 
memiliki khasiat yang dapat meredakan radang tenggorokan, dan penggunaannya 
sebagai pengobatan herbal lebih aman untuk mengatasi sakit tenggorokan. 

Metode 

Berdasarkan cara memperoleh data, penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
bersumber dari berbagai literatur, seperti artikel berita, jurnal ilmiah, dan buku. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research). 
Data dikumpulkan melalui penelusuran publikasi ilmiah berupa jurnal nasional dan 
internasional, buku cetak maupun e-book, laporan resmi yang diterbitkan oleh lembaga 
nasional dan internasional, serta situs resmi pemerintah dan organisasi internasional. 

Pembahasan 

Radang tenggorokan merupakan penyakit medis yang kerap dirasakan oleh seluruh 
orang. Penyakit ini mentargetkan wilayah kerongkongan (faring), yakni saluran ke paru- 
paru lewat mulut serta hidung. Riset oleh Departemen Kesehatan pada tahun 2013 
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menunjukkan, 5 provinsi menyumbang sebagian besar permasalahan radang 
tenggorokan di Indonesia. Provinsi yang terletak di peringkat awal merupakan NTT 
(Nusa Tenggara Timur), dengan persentase permasalahan 41,7%. Papua terletak di 
urutan kedua dengan persentase permasalahan 31,1%. Aceh terletak di urutan ketiga 
dengan persentase permasalahan 30,0%, sedangkan NTB (Nusa Tenggara Barat) terletak 
di urutan keempat dengan persentase permasalahan 28,3%. Serta Jawa Timur 
menempati peringkat kelima, dengan 28,3%. Bersumber pada statistik ini, bukti tersebut 
menampilkan radang tenggorokan sangat umum terjadi wilayah Indonesia (Mullawan 
dan Yullyani, 2023).Radang tenggorokan dapat disebabkan oleh beberapa faktor. 
Namun, faktor Infeksi yang disebabkan oleh mikroorganisme, terutama bakteri, adalah 
penyebab utama radang tenggorokan. Grup A Streptococcus adalah salah satu jenis 
mikroba yang menjadi penyebab paling utama dalam kasus radang tenggorokan yang 
disebabkan oleh infeksi bakteri. Grup A Streptococcus memberikan persentase  kasus 
sekitar 15–30% pada anak-anak dan 10% kasus pada orang dewasa. Grup B dan C 
Streptococcus, Mycoplasma pneumoniae, Chlamydia pneumoniae, Neisseria 
meningitidis, Haemophilus influenzae, Neisseria gonorrhoeae, Fusobacterium 
necrophorum, Arcanobacterium haemolyticum, dan Corynebacterium diphtheriae 
adalah beberapa spesies bakteri tambahan yang dapat menyebabkan infeksi selain 
Streptococcus Grup A (Mullawan dan Yullyani, 2023). 

Daun sirih hijau (Piper betle L.) merupakan alternatif yang layak untuk mengobati 
radang tenggorokan. Tanaman daun sirih hijau adalah semak merambat dengan pangkal 
berkayu yang dapat tumbuh hingga panjang 15 meter. Batangnya berwarna coklat 
muda, berbentuk silinder, berlekuk, dan berwarna hijau saat muda. Daunnya tunggal, 
tersusun berselang-seling, memiliki pangkal berbentuk hati dan bentuk oval dengan 
panjang 5–18 cm dan lebar 2,5–10,75 cm. Bunganya hermafrodit, jantan, atau betina; 
daun pelindungnya berukuran sekitar 1 mm; dan perbungaan adalah bulir majemuk. 
Bijinya agak bulat dan berukuran 3,5 hingga 5 cm² panjangnya (Widiyastuti et al., 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bibitbunga.com. (n.d.). Cara menanam dan budidaya sirih. Diakses dari 
https://bibitbunga.com/cara-menanam-dan-budidaya-sirih/ 

 

Gambar 1. Semak daun Sirih hijau 

https://bibitbunga.com/cara-menanam-dan-budidaya-sirih/?utm_source=chatgpt.com
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Kandungan Zat Aktif Daun Sirih hijau 

Betephenol adalah salah satu zat yang dianggap bermanfaat dalam daun sirih hijau 
untuk mengobati sakit tenggorokan. Betephenol, bahan kimia paling umum dalam daun 
sirih hijau, memiliki sifat antibakteri yang membantu meredakan gejala penyakit bakteri. 
Daun sirih hijau mengandung sejumlah zat lain selain betephenol, seperti tanin, 
flavonoid, saponin, alkaloid, dan fenol. Senyawa-senyawa ini adalah zat alami yang 
ditemukan dalam daun sirih hijau dan diperkirakan memiliki efek anti-inflamasi, 
antioksidan, dan analgesik yang melawan penyakit bakteri dan meredakan gejala yang 
disebabkan oleh bakteri penyebab radang tenggorokan (Sadiah dkk, 2022). 

Analisis Efektivitas Aktivitas Biologis dan Zat Aktif 

Antibakteri 

Kandungan zat yang dapat mencegah perkembangan bakteri atau membasmi bakteri 
dianggap sebagai agen antibakteri. proses ini diikuti dengan menghambat produksi 
dinding sel bakteri, menghambat aktivitas enzim di dalam tubuh bakteri, menghambat 
integritas permeabilitas dinding sel bakteri, dan menghambat sintesis asam nukleat dan 
protein yang dihasilkan oleh sel bakteri (Nurhamidin et al., 2022). Kandungan 
betephenol dan flavonoid pada daun sirih hijau berperan sebagai zat antibakteri yang 
bekerja untuk mencegah pertumbuhan bakteri atau bahkan membunuh bakteri melalui 
proses penghambatan pembentukan dinding sel dan sintesis asam nukleat dan protein 
pada bakteri (Sadiah dkk, 2022). 

Anti-Inflamasi 

Inflamasi adalah respons rumit terhadap pemicu eksternal dan internal yang muncul 
di jaringan tubuh, menyebabkan kerusakan dan pada akhirnya mengarah pada 
peradangan, yang merupakan reaksi alami. Ketika mikroorganisme asing seperti bakteri 
masuk ke dalam tubuh, peradangan terjadi sebagai mekanisme pertahanan untuk 
membunuh atau menonaktifkannya (Nindia et al., 2021). Kandungan alkaloid dan 
saponin pada daun sirih hijau mampu bertindak sebagai agen anti-inflamasi dengan 
mengurangi jumlah sitokin penyebab inflamasi yang dilepaskan karena bakteri (Waruwu 
dkk, 2023). 

Anti-Oksidan 

Oksidasi adalah keadaan di mana molekul menjadi tidak stabil karena elektron yang 
tidak berpasangan, yang menyebabkan molekul menyerang makromolekul seluler 
dalam tubuh, seperti lipid, protein, dan DNA, yang dapat merusak fungsinya. Zat kimia 
yang dikenal sebagai antioksidan dapat menetralkan kondisi oksidan/radikal bebas 
dengan memberikan satu atau lebih elektron kepada mereka (Kopong dan Warditiani, 
2022). Kandungan flavonoid dan fenol dalam daun sirih hijau mampu bertindak sebagai 
agen anti-oksidan melalui proses transfer elektron sehingga radikal bebas dapat 
terstabilkan (Asih dkk, 2022). 

Analgesik 

Analgesik adalah sifat yang bekerja untuk mengurangi, bahkan menghilangkan, rasa 
sakit tanpa membuat penggunanya kehilangan kesadaran. Efek analgesik daun sirih 
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hijau berasal dari komponen alaminya, sehingga efek sampingnya lebih sedikit dan lebih 
aman digunakan (Meisyayati et al., 2019). Kandungan flavonoid dalam daun sirih hijau 
selain sebagai agen anti-oksidan dan anti-inflamasi, juga mampu bertindak sebagai 
analgesik dengan menghambat aktivitas enzim siklooksigenase dan  mengurangi 
produksi asam arakidonat, yang dapat meredakan nyeri di tubuh  (Lina dan Rahmawaty, 
2022). 

Analisis Efektivitas Potensial Zat Berdasarkan literatur 

Antibakteri 

Penelitian Sumarya dkk., (2019) telah menguji efektivitas antibakteri daun sirih hijau 
terhadap bakteri Streptococcus pyogenes. Para peneliti menggunakan teknik difusi 
cakram (CD) untuk memberikan ekstrak daun sirih sebanyak enam kali hingga diperoleh 
hasil uji. Ekstrak daun sirih hijau, menurut temuan memiliki efek penghambatan yang 
sedang terhadap perkembangan bakteri. Hal ini disebabkan kandungan senyawa aktif 
daun sirih hijau masih rendah pada saat pengujian karena ekstrak daun sirih tidak direbus 
dengan benar selama persiapan, yang berarti kandungan senyawa aktifnya tidak berada 
pada titik tertinggi pada saat pengujian (Sumarya et al., 2019).  

Penelitian lebih lanjut, Pinatik dkk., (2017), menggunakan daun sirih hijau untuk 
menekan pertumbuhan bakteri Escherichia coli, menunjukkan efektivitas antibakteri 
daun sirih hijau terhadap proses perkembangan bakteri potensial. Menurut hasil 
pengujian, ekstrak daun sirih hijau pada konsentrasi 0,5 dan 0,7 gram memiliki sifat 
menghambat dengan sedikit efek dalam proses pencegahan pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli. Uji selanjutnya menggunakan konsentrasi ekstrak daun sirih hijau 1 
gram, yang menghasilkan penghambatan sedang terhadap pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli. berdasarkan penjelasan di atas, semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun 
sirih hijau yang digunakan untuk inhibisi, semakin besar respons inhibisi antibakteri daun 
sirih hijau dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Akibatnya, diperkirakan bahwa 
penggunaan sekitar 1 gram berbagai ekstrak daun sirih hijau dapat berhasil mencegah 
pertumbuhan bakteri penyebab sakit tenggorokan (Pinatik et al., 2017). 

Anti-Inflamasi 

Pengujian oleh Rintu dkk., (2015) dengan menggunakan sel RAW 264.7 sebagai bahan 
uji dalam penelitian mereka tentang sifat anti-inflamasi daun sirih hijau. Setelah induksi 
LPS (lipopolisakarida), sel makrofag tikus RAW 264.7 dianggap menghasilkan aktivitas 
leukotrien. Sampel daun sirih hijau dicuci dan dikeringkan sebelum diekstraksi 
menggunakan teknik maserasi dingin dengan etanol 80% dalam pengujiannya. Ekstrak 
tersebut kemudian dibagi menjadi berbagai konsentrasi, termasuk 10, 50, 100, dan 250 
mikrogram per mililiter. Temuan menunjukkan bahwa konsentrasi daun sirih hijau 250 
µg/ml memiliki efek anti-inflamasi yang kuat. Ketika distimulasi oleh LPS, ekstrak daun 
sirih hijau menunjukkan efek anti-inflamasi dalam mempertahankan viabilitas sel RAW 
264.7, dibuktikan dengan persentase 99% (Rintu et al, 2015). 

Anti-Oksidan 

Pengujian oleh Rintu dkk., (2015) menunjukkan potensi antioksidan daun sirih hijau 
menggunakan ekstrak daun sirih hijau pada objek sampel DPPH (1,1-difenil-2-
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pikrilhidrazil), molekul kimia yang digunakan dalam percobaan untuk menilai aktivitas 
antioksidan. Menurut penelitian, ekstrak daun sirih hijau dapat mengurangi aktivitas 
radikal bebas pada senyawa DPPH, dibuktikan dengan perubahan warna dari ungu tua 
menjadi kuning pada konsentrasi 1 mg/ml. Ini menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih 
hijau memiliki sifat antioksidan yang kuat. Elemen ini didefinisikan oleh penurunan 
aktivitas radikal bebas DPPH dalam pengujian, yang menunjukkan bahwa ekstrak daun 
hijau dapat menetralkan radikal bebas dalam senyawa ini, mengubah warna ungu tua 
asli DPPH menjadi kuning (Rintu et al., 2015). 

Analgesik 

Lestari dkk., (2023) menguji sifat analgesik daun sirih hijau menggunakan tikus jantan 
(Mus musculus) yang diberi rangsangan panas (indikator nyeri) untuk mengevaluasi 
potensi analgesik ekstrak daun sirih hijau sebagai sampel subjek. Menurut temuan 
eksperimen, pemberian ekstrak daun sirih hijau pada tikus jantan yang telah diberi 
indikator nyeri memiliki efek analgesik. Efek pereda nyeri terlihat ketika sampel uji 
diberikan pada dosis 4,696 mg/kg berat badan, dan respons nyeri rata-rata menurun 
secara bertahap dari 30 hingga 60 menit. Pengurangan rasa sakit terbesar kemudian 
terjadi 90 menit kemudian, diikuti penurunan respons nyeri 120 menit kemudian. Efikasi 
analgesik daun sirih hijau adalah 4,696 mg/kgBB, atau 69,23% dari kekuatannya, menurut 
data ini (Lestari et al., 2023). 

Kesimpulan 

Tanaman TOGA daun sirih hijau (Piper betle L.) memiliki potensi yang signifikan 
sebagai terapi alami dalam penanganan radang tenggorokan. Daun sirih hijau 
mengandung berbagai senyawa aktif, seperti betephenol, flavonoid, tanin, saponin, 
alkaloid, dan fenol, yang berperan sebagai agen antibakteri, anti-inflamasi, antioksidan, 
dan analgesik. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih 
hijau efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab radang tenggorokan, 
terutama Streptococcus spp., serta mampu menurunkan respons inflamasi, menetralkan 
radikal bebas, dan meredakan nyeri. Dengan demikian, daun sirih hijau dapat 
dimanfaatkan sebagai alternatif pengobatan herbal yang relatif aman dan berpotensi 
mendukung terapi konvensional dalam mengatasi radang tenggorokan, meskipun 
penelitian lanjutan secara klinis masih diperlukan untuk memastikan efektivitas dan 
dosis penggunaannya secara optimal. 

Saran 

Disarankan penelitian selanjutnya untuk melakukan uji eksperimental dan klinis guna 
memastikan efektivitas serta keamanan daun sirih hijau sebagai terapi radang 
tenggorokan. Selain itu, diperlukan standarisasi dosis dan metode penggunaan agar 
pemanfaatannya lebih optimal. 
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